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ABSTRACT 

 

People who obtain medicines from pharmacies or health facilities 

will store their medicines at home for various purposes including 

emergency use and acute or chronic illnesses. Most medicines that are 

stored at home end up not being used and expire. Lack of knowledge and 

information regarding how to manage damaged medicines and expired 

medicines has resulted in people practicing throwing unused medicines 

directly into public trash. This will cause quite big problems in the 

community. Community service activities were carried out in Uenuni 

village, Palolo district, Sigi regency. Typologically and geologically, this 

village is located in the mountains, so access to health facilities and health 

workers is still limited. This service aims to help the public understand and 

increase knowledge regarding the management of damaged and expired 

medicines. This activity was carried out using educational methods through 

efforts to provide information and distribute leaflets about  the definitions 

of damaged and expired medicines, the causes and characteristic of 

damaged and expired medicines, how to check for expired medicines, and 

how to destroy damaged  and expired medicines. Evaluate the activity by 

asking participants short questions about the content of material in the 

leaflet. This activity was completed according to the target number of 

participants and time given by Head of Uenuni Village.  
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ABSTRAK 

 

Masyarakat memperoleh obat dari apotek atau fasilitas kesehatan  

akan menyimpan obat-obatannya di rumah untuk berbagai keperluan 

termasuk penggunaan darurat dan penyakit akut atau kronis. Kebanyakan 

obat-obatan  yang di simpan di rumah akhirnya tidak digunakan dan 

menjadi kedaluwarsa. Kurangnya pengetahuan dan informasi terkait cara 

mengelola obat rusak dan obat kedaluwarsa mengakibatkan masyarakat 

melakukan praktik pembuangan obat yang tidak digunakan langsung  ke 

tempat sampah umum. Hal ini akan menyebabkan permasalahan yang 
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cukup besar dilingkungan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan di Desa Unenui Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

Secara tipologi dan geologi desa ini terletak di pegunungan, sehingga 

akses sarana fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan masih terbatas. 

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami 

dan meningkatkan pengetahuan terkait pengelolaan obat rusak dan 

kedaluwarsa. Kegiatan ini dilakukan dengan metode edukasi melalui 

upaya pemberian informasi dan pembagian leaflet tentang  definisi obat 

rusak dan kedaluwarsa, penyebab dan ciri-ciri obat rusak, cara 

pengecekkan obat kedaluwarsa, serta cara memusnahkan obat rusak dan 

kedaluwarsa. Evaluasi kegiatan dengan memberikan pertanyaan singkat 

kepada peserta tentang isi materi pada leaflet. Kegiatan ini selesai 

dilaksanakan sesuai dengan target jumlah peserta dan waktu yang 

diberikan oleh Kepala Desa Uenuni. 

 

Kata kunci :  Obar Rusak, Obat Kedaluwarsa, Desa Uenuni 

 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan obat pada masyarakat merupakan salah satu upaya yang dilakukan masyarakat 

untuk menangani masalah kesehatan yang dialami, baik untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di 

fasilitas pelayanan kesehatan  maupun secara swamedikasi. Mayoritas masyarakat ketika memperoleh 

obat dari apotek atau fasilitas kesehatan  akan menyimpan obat-obatannya di rumah untuk berbagai 

keperluan termasuk penggunaan darurat dan penyakit akut atau kronis. Kebanyakan obat-obatan  yang 

di simpan di rumah akhirnya tidak digunakan dan menjadi kedaluwarsa (Prasmawari et al, 2020). 

Obat rusak merupakan keadaan obat yang tidak bisa terpakai lagi karena rusak secara fisik atau 

berubah bau dan warna yang dipengaruhi oleh udara yang lembab, sinar matahari, suhu, dan/atau 

goncangan fisik sehingga tidak memenuhi persyaratan mutu, keamanan, dan khasiat. Sedangkan obat 

kedaluwarsa adalah obat yang sudah melewati tanggal kedaluwarsa yang tercantum pada kemasan yang 

menandakan obat tersebut sudah tidak layak lagi untuk dikonsumsi atau digunakan (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021).  

Berbagai macam faktor yang menyebabkan tidak digunakannya obat yang telah ditebus atau 

dibeli, seperti adanya perubahan resep oleh dokter, menyimpan obat yang terlalu lama, perintah 

penggunaan obat yang kurang jelas dari farmasis sehingga konsumen ragu, obat telah kedaluwarsa dan 

ketidakpatuhan konsumen dalam mengkonsumsi obat (Prasmawari et al, 2020). 

Kegiatan menyimpan dan membuang obat dalam skala rumah tangga merupakan suatu masalah 

penting di Indonesia. Penyimpanan obat yang kurang baik dapat menyebabkan permasalahan serius, 

seperti keracunan obat secara tidak sengaja. Selain itu, pembuangan atau pemusnahan obat yang kurang 

benar selanjutnya memunculkan potensi terjadinya daur ulang illegal kemasan atau produk obat 

kadaluarsa. Sehingga pembuangan obat-obatan yang tidak terpakai akan menjadi permasalahan yang 

cukup besar dilingkungan masyarakat (Rasdianah & Uno, 2022). 

Berdasarkan penelitian Ambianti et al. (2022) masyarakat kota Palu mengadakan obat di apotek 

dengan alasan dibeli atas resep dokter atau keinginan sendiri. Obat yang rusak atau kedaluwarsa akan 

dibuang ke tempat sampah umum. Akan tetapi, masyarakat kota Palu mengetahui bahwa membuang 

obat yang tidak terpakai dan kedaluwarsa dapat mempengaruhi lingkungan dan kesehatan. Namun, 

mayoritas masyarakat tidak memperoleh informasi maupun penyuluhan tentang  cara membuang obat 

yang tidak terpakai atau kedaluwarsa yang benar.  

Desa Uenuni yang berada di wilayah Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi, merupakan Desa yang 

secara tipologi dan geologi terletak di pegunungan dengan zona wilahyah datar, berbukit hingga 

bergelombang. Mayoritas masyarakat Desa Uenuni merupakan bekerja di sektor pertanian. Karena 

letak Desa Uenuni yang relatif jauh dari ibukota Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga akses sarana 

fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan masih terbatas. yang terdapat di Desa tersebut.  

Program yang dilakukan bekerja sama dengan mitra yaitu Kepala Desa Uenuni dan tenaga 

kesehatan dari puskemas Banpres, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi. Mitra program ini memiliki 

permasalahan yang dihadapi yaitu pertama keterbatasan sarana prasarana dan tenaga kesehatan, 

khususnya sarana apotek dan tenaga kefarmasian sebagai bagian dalam mengedukasi dan 

mengakomodasi masyarakat untuk mengetahui obat yang rusak dan kedaluwarsa. Selama ini edukasi 

hanya ada di media terutama di media sosial  yang kurang bisa dijangkau oleh masyarakat Desa Uenuni. 
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Kedua keterbatasan pengetahuan masyarakat mitra di Desa Uenuni, kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi 

tentang obat rusak dan kedaluwarsa. Kurangnya pengetahuan tentang obat rusak dan kedaluwarsa, dapat 

menyebabkan masyarakat tidak mengetahui apakah obat yang dimiliki di rumah masih layak dikonsumsi 

atau tidak.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dapat membantu mengatasi masalah-masalah 

yang dihadapi masyarakat Desa Uenuni, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi. Dengan meningkatnya 

pengetahuan masyarakat tentang obat rusak dan kedaluwarsa akan membantu pemahaman masyarakat 

pada saat membeli obat di sarana-sarana kesehatan dan dapat mengurangi masalah yang ditimbulkan 

akibat pembuangan obat-obatan di lingkungan masyarakat.   

 

METODE PELAKSANAAN  

Sasaran utama kegiatan ini adalah mitra masyarakat Desa Uenuni, Kecamatan Palolo, 

Kabupaten Sigi yang berkunjung ke Balai Desa Uenuni. Pengabdian ini dilaksanakan pada hari Minggu 

10 September pada pukul 09.00 – selesai dengan rincian sebagai berikut : 

 

1. Tahap pelaksanaan pengabdian 

Dalam pelaksanaanpengabdian  dilakukan beberapa persiapan meliputi pengurusan ijin pengabdian 

kepada Kepala Desa Uenuni sekaligus berkoordinasi tentang rencana pelaksanaan kegiatan.  Selain 

itu, mempersiapkan terkait alat dan bahan yang akan diperlukan dalam pelaksanaan pengabdian. 

 

2. Pemberian edukasi berupa informasi dan pembagian leaflet. 

Pemberian edukasi dilakukan secara langsung kepada setiap anggota masyarakat  dengan 

memberikan informasi terkait pengelolaan obat rusak dan kedaluwarsa, bersamaan dengan 

membagikan  leaflet sebagai media informasi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pengelolaan obat rusak dan kedaluarsa, adapun isi materi yang terdapat pada leaflet meliputi definisi 

obat rusak dan kedaluwarsa, penyebab dan ciri-ciri obat rusak, cara pengecekkan obat kedaluwarsa, 

serta cara memusnahkan obat rusak dan kedaluwarsa.  

 

3. Diskusi dan evaluasi kegiatan.  

Setelah diberikan informasi dan pembagian leaflet seputar pengelolaan obat rusak dan kedaluwarsa 

kepada masyarakat Desa Uenuni, selanjutnya dilakukan diskusi tanya jawab kepada kelompok 

peserta. Dalam diskusi juga akan dilakukan sharing terkait pengalaman masyarakat Desa Uenuni 

tentang kejadian yang pernah dialami dalam menangani obat rusak dan kedaluwarsa. Evaluasi 

kegiatan dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada para peserta kelompok mitra beberapa 

pertanyaan seputar materi yang telah diberikan. Hal tersebut dilakukan untuk dapat mengukur 

apakah para peserta mitra telah paham atau mengerti materi yang telah diberikan.  

 

HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Uenuni, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, 

Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi tempat kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, didasarkan karena 

Desa Uenuni merupakan desa yang secara geografis terletak jauh dari ibukota Provinsi Sulawesi 

Tengah, akses prasarana fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan yang masih terbatas. Sehingga 

pengetahuan masyarakat terkait mengelola obat yang rusak dan kedaluwarsa masih sangat terbatas. 

Penelitian yang dilakukan Pramestutie et al (2021) menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

terkait obat rusak dan kedaluwarsa di Malang Raya  memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebesar 

58%. Pengetahuan dan   praktik   pengelolan   obat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, seperti aspek 

sosial demografis     responden. Masyarakat masih sering menyimpan obat-obatan dengan barang lain, 

karena tidak memiliki sarana penyimpanan obat yang memadai seperti kotak obat. Selain itu, 

dipengaruhi oleh kurangnya edukasi dan informasi oleh sumber yang berasal dari sumber yang tepat 

seperti dokter dan apoteker. Seringnya menyimpan obat-obatan dalam jumlah yang banyak, dengan 

maksud sebagai obat persiapan jika dibutuhkan atau obat sisa pemakaian dalam rumah tangga, dapat 

menyebabkan obat tersebut kehilangan potensinya jika penyimpanannya tidak sesuai (Nuryeti & Ilyas, 

2018).  

Kegiatan ini berlangsung dengan penyampaian dan pemberian materi melalui media leaflet dan 

di akhiri dengan diskusi berupa tanya jawab. Pada saat pemberian materi melalui media leaflet  terlebih 

dahulu peserta di bekali dengan pengenalan terkait profesi apoteker sebagai seorang profesional 

dibidang obat,  dilanjutkan dengan menjelaskan terkait definisi obat rusak dan obat kedaluwarsa, 

penyabab obat rusak, ciri-ciri obat rusak, cara pengecekkan obat kedaluwarsa dan cara memusnahkan 
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obat rusak dan obat kedaluwarsa. Sehingga diharapkan para peserta mampu mengelola obat rusak dan 

obat kedaluwarsa dan memusnahkan obat-obat yang tidak digunakan tersebut dengan benar.   

Edukasi melalui media leaflet digunakan dalam kegiatan ini, dimana didalamnya terdapat 

informasi terkait cara pengelolaan obat rusak dan kedaluwarsa, sehingga dapat memberikan penambahan  

pengetahuan, kemampuan individu masyarakat untuk mengubah atau mempengaruhi perilaku 

masyarakat baik secara individu atau kelompok dalam meningkatkan  kesadaran akan nilai bahaya yang 

dapat ditimbulkan jika obat yang rusak dan kedaluwarsa tidak dikelola dengan baik, serta dapat 

mengubah perilaku masyarakat menjadi peduli akan dampak yang bias ditimbulkan oleh limbah obat-

obatan pada lingkungan tempat tinggal.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azhari et al (2023) 

terdapat pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap pengetahuan kecakapan hidup kesehatan 

reproduksi. Sehingga sangat relevan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan media leaflet sebagai 

alternatif untuk memberikan edukasi kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1,2 dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi dengan Media Leaflet 

 

 
Gambar 2. Proses Pemberian Materi dengan Media Leaflet 

 

Pada akhir pelaksanaan kegiatan, untuk mengevaluasi keberhasilan dari kegiatan tersebut 

dilakukan sesi diskusi berupa pertanyaan/ mini kuis. Adapun bentuk pertanyaan yang diberikan berupa 

bentuk ciri-ciri obat rusak, cara membaca tanggal kedaluwarsa obat, cara memusnahkan obat sediaan 

tablet jika sudah tidak digunakan. Dalam diskusi tersebut, diperoleh informasi bahwa pada dasarnya para 

peserta sudah mengetahui dari ciri-ciri obat yang rusak, akan tetapi masih kurang memahami cara 

memusnahkan obat yang tidak digunakan berdasarkan bentuk sediaannya. Setelah diberikan penyuluhan 

dengan mendengar serta melihat kemampuan menjawab para peserta atas pertanyaan yang diberikan. 

Oleh karena itu selanjutnya kegiatan edukasi masyarakat tentang cara pembuangan obat yang tidak 

terpakai dapat dilakukan secara terjadwal kepada masyarakat. Dalam hal ini tenaga kesehatan di sarana 

pelayanan kesehatan bertanggung jawab untuk mengedukasi dan pemerintah harus memberikan program 

tentang pembuangan obat yang benar dilingkungan masyarakat berupa workshop cara pemusnahan obat 

yang tidak digunakan.   

 

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan Perangkat Desa dan Tenaga Kesehatan 
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Ada tiga cara yang benar mengenai pembuangan obat yang tidak digunakan. Pertama program 

penarikan kembali artinya mengembalikan obat tersebut ke instalasi farmasi atau sarana pelayanan 

kefarmasian terdekat. Kedua adalah membuang obat tersebut ke tempat sampah dengan mengeluarkannya 

dari wadah aslinya dan mencampurnya dengan zat yang tidak dinginkan atau yang tidak menarik eperti 

bubuk kopi bekas/tanah sehingga obat tidak akan dikenali dan tidak menarik agar anak-anak/ hewan tidak 

mengambilnya. Ketiga memasukan obat ke dalam kantong yang di tutup rapat, kaleng kosong/ wadah lain 

untuk mencegah obat bocor atau pecah dari tempat sampah Atinafu et al (2020). 

Berikut media leaflet yang dibagikan kepada peserta kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

Desa Uenuni, seperti terlihat pada gambar 4. 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Leaflet/Media Edukasi Pengelolaan Obat Rusak dan Kedaluwarsa 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mendapat hasil yang positif bagi para masyarakat di 

Desa Uenuni,  Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi. Masyarakat sebelum mendapatkan penjelasan materi 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat kurang mengetahui terntang penyabab obat rusak, ciri-ciri 

obat rusak, cara pengecekkan obat kedaluwarsa dan cara memusnahkan obat rusak dan obat kedaluwarsa. 
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